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ABSTRAK 

TIVANI RINJANI. Validasi Metode Penetapan Kadar Tembaga dalam Konsentrat 

Tembaga menggunakan ICP-OES di Balai Laboratorium Bea dan Cukai.  

Dibimbing oleh BETTY MARITA SOEBRATA dan AGUNG FADILAH. 

 

Kadar tembaga dalam konsentrat tembaga perlu dilakukan untuk menjaga 

keadilan dan transparansi dalam sektor pertambangan. Kadar minimum tembaga 

dalam konsentrat berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2024 tentang Kebijakan dan Pengaturan Ekspor yaitu sebesar 

≥15%. Metode divalidasi agar memberikan hasil yang akurat. Validasi metode 

dilakukan dengan beberapa parameter validasi seperti linearitas, BD, BK, akurasi, 

presisi, ketahanan, dan ketangguhan. Hasil pengujian linearitas diperoleh 

persamaan garis y = 10952x+2979,8 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9999. 

BD sebesar 0,6330 ppm dan BK sebesar 1,9183 ppm. Uji akurasi yang diperoleh 

yaitu 100,10%. Uji presisi yang diperoleh yaitu nilai %SBR 0,96. Uji ketahanan 

dan ketangguhan dengan uji F dan uji T tidak memberikan hasil yang berbeda nyata. 

Metode ini valid sehingga dapat digunakan sebagai analisis rutin di BLBC. Kadar 

konsentrat yang didapatkan sebesar 32,51% yang artinya memenuhi syarat 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2024.  

 

Kata kunci: ICP-OES, konsentrat tembaga, tembaga, validasi metode 

ABSTRACT 

TIVANI RINJANI. Method Validation for Copper Content Determination in 

Copper Concentrate using ICP-OES at Balai Laboratorium Bea dan Cukai. 

Supervised by BETTY MARITA SOEBRATA dan AGUNG FADILAH. 

  
The determination of copper content in copper concentrate was essential to 

maintaining fairness and transparency within the mining sector. According to the 

Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 11 of 

2024 concerning Export Policies and Regulations, the minimum copper content in 

concentrate was set at ≥15%. To ensure accurate results, the analytical method was 

validated, encompassing parameters such as linearity, Limit of Detection (LOD), 

Limit of Quantitation (LOQ), accuracy, precision, robustness, and ruggedness. 

Linearity testing yielded a linear equation of y=10952x+2979.8 with a correlation 

coefficient (r) of 0.9999, indicating a strong linear relationship. The LOD was 

0.6330 ppm and the LOQ was 1.9183 ppm. The accuracy test resulted in a recovery 

of 100.10%, while precision testing yielded a %RSD of 0.96%. Robustness and 

ruggedness tests showed no significant differences in results, confirming the 

method's reliability. Consequently, the method was considered valid for routine 

analysis at BLBC. The copper concentrate content obtained was 32.51%, which met 

the requirements stipulated in the Regulation of the Minister of Trade of the 

Republic of Indonesia Number 11 of 2024. 
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